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ABSTRACT 

 

Yusniar. 2022. Improving the Ability to Recognize Number Symbols Through Picture 

Number Cards for Class III Mild Mentally Impaired Children at SLB N 2 Jambi. 

Thesis. Faculty of Science Education. Padang State University. 

 

This research was motivated by the problems found in SLB N 2 Jambi in class 

III mild mentally retarded children. There are three students experiencing problems 

in recognizing number symbols. So far, teachers use demonstration, lecture and 

question and answer methods in learning to recognize number symbols with 

individual assignments. Students have difficulty recognizing number symbols, 

especially mentioning and showing symbols for numbers 1-10. To overcome this, the 

researcher aims to improve students' ability to recognize number symbols through the 

media of illustrated number cards. 

The research method used is classroom action research which consists of two 

cycles. Each cycle consists of four face-to-face meetings and each lesson is evaluated. 

The cycle is carried out in several stages, namely planning, implementing actions, 

observing and reflecting. Data collection techniques used are observation, 

documentation and tests. 

The results showed that: 1) the learning process to recognize number symbols 

for mentally retarded children was carried out with picture number cards. 2) the 

ability to recognize number symbols for grade III mild mentally retarded children 

increases the media of picture number cards. This can be seen from the data before 

the child's ability to act in 20 indicators to recognize currency values, namely: FX is 

35%, HZ is 30% and AZ is 35%. Meanwhile, at the end of the first cycle, the ability of 

FZ increased (60%), HZ (55%) and AZ (62.5%). In the second cycle, the ability of FZ 

increased (85%), HZ (80%) and AZ (82.5%). So it can be concluded that the 

implementation of picture number card media can improve the ability to recognize 

number symbols. 

 

Keywords: Mild mental retardation, recognize number symbols, picture number 

cards. 
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ABSTRAK 

 

Yusniar. 2022. Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui 

Kartu Angka Bergambar  Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas III di SLB N 2 Jambi. 

Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB N 2 

Jambi pada anak tunagrahita ringan kelas III. Terdapat tiga orang siswa mengalami 

masalah dalam mengenal lambang bilangan. Selama ini guru menggunakan metode 

demonstrasi, ceramah dan tanya jawab dalam pembelajaran mengenal lambang 

bilangan dengan penugasan secara individual. Siswa mengalami kesulitan mengenal 

lambang bilangan khusunya menyebutkan dan menunjukkan lambang bilangan 1-10. 

Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengenal lambang bilangann melalui media kartu angka bergambar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari II siklus. Setiap siklus terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka dan 

setiap pembelajaran dilakukan evaluasi. Siklus yang dilaksanakan dalam beberapa 

tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, dokumentasi dan tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) proses pembelajaran mengengal 

lambang bilangan untuk anak tunagrahita dilakukan dengan kartu angka bergambar. 

2) kemampuan mengenal lambang bilangan bagi anak tunagrahita ringan kelas III 

meningkat media kartu angka bergambar. Hal ini dapat dilihat dari data sebelum 

tindakan kemampuan anak dalam 20 indikator mengenal lambang bilangan yakni: FX 

adalah 35%, HZ 30 % dan AZ 35 %. Sedangkan pada akhir siklus I kemampuan FZ 

meningkat (60%), HZ (55%) dan AZ (62.5%). Pada siklus II kemampuan FZ 

meningkat (85%), HZ (80%) dan AZ (82.5%)Maka dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan media kartu angka bergambar dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan 

 

Kata-kata kunci: Tunagrahita ringan , mengenal lambang bilangan, kartu angka 

bergambar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan. Setiap anak berhak 

mendapatkan kesempatan dan hak yang sama untuk memperoleh pendidikan tidak 

terkecuali anak berkebutuhan khusus. Di Indonesia, perkembangan pendidikan 

dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang signifikan. Untuk menghadapi 

masa yang akan datang seiring dengan berkembangnya pendidikan, anak harus 

mempunyai bekal yang cukup dalam berbagai hal. Untuk itu, pendidikan sangat 

perlu diberikan kepada anak tanpa terkecuali. 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

mengikuti proses pembelajaran dikarenakan adanya keterbatasan dari segi fisik, 

emosional, mental, serta sosial yang dialaminya. Jenis hambatan yang dimiliki 

anak berkebutuhan khusus juga beragam, salah satunya ada anak tunagrahita 

ringan. Tunagrahita ringan adalah anak yang secara nyata mengalami hambatan 

dan keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-rata, 

sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun 

sosial dan karenanya membutuhkan layanan pendidikan khususMeskipun 

kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun anak tunagrahita ringan 

masih memiliki kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, 

penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. Mereka masih dapat belajar 

membaca, menulis dan berhitung sederhana yang dibutuhkan sebagai bekal bagi 
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anak tunagrahita ringan. Salah satu kemampuan dasar yang sangat penting 

dikuasai oleh anak tunagrhita ringan adalah berhitung. 

Pembelajaran berhitung diberikan dalam mata pelajaran matematika, yang 

merupakan  salah satu mata pelajaran wajib yang harus diajarkan untuk anak 

tunagrahita ringan tingkat sekolah dasar. (Dian, 2016) berpendapat bahwa 

pengajaran matematika untuk anak tunagrahita ringan bertujuan untuk 

nenumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung menggunakan 

bilangan sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari, menumbuhkan kemampuan 

siswa yang dapat dialih-gunakan, ditingkatkan sebagai bekal kehidupan sehari-hari 

dan membentuk sikap kritis, jujur, cermat, disiplin dan konsisten. Salah satu 

materi dari pembelajaran berhitung yang penting dikuasai yaitu tentang mengenal 

lambang bilangan. Tujuan pembelajaran tersebut adalah memberikan pengetahuan 

dan keterampilan bagi anak dalam menguasai pelajaran matematika dan seluruh 

aspek pengetahuan pada umumnya. Materi mengenal lambang bilangan dan 

konsep lambang bilangan, dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

dalam membaca jam, membaca angka pada nomor rumah, telepon dan sebagainya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada Bulan Maret 2022  

di SLB N 2 Jambi, ditemukan  tiga orang anak tunagrahita ringan kelas III dengan 

inisial FX, HZ dan AZ masih kesulitan dalam mengenal konsep lambang bilangan. 

Ketika proses pembelajaran mengenal bilangann 1-10, anak kesulitan dalam 

menunujukkan serta menyebutkan lambang bilangan tersebut. Terlihat ketika 

pembelajaran, ketika guru meminta kepada anak untuk menyebutkan angka yang 
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ada di papan tulis, anak terlihat bingung dan ragu dalam menjawab. Begitu juga 

ketika anak diperintahkan untuk menunjukkan lambang bilangan, anak terlihat 

gugup dalan menunjuk angka yang diminta oleh guru.  

Pembelajaran konsep lambang bilangan termasuk dalam Tema 3 Subtema 3 

Pembelajaran 1 dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Kemudian 

peneliti melakukan tes kemampuan awal pada anak. Dari 20 item yang diberikan 

kepada anak, didapatkan skor sebesar FX 35 % , HZ 30 % dan AZ 35 %. Dari 

beberapa item, anak sudah mampu dalam menyebutkan angka 1, angka 2 dan 

angka 3,  serta anak sudah mampu dalam menunjukkan angka 1 dan angka 2. 

Ketika dilaksanakan tes kemampuan awal ini, anak sudah mampu menyebutkan 

bilangan secara ber-urut, namun ketika peneliti meminta anak untuk menyebutkan 

sesuai dengan yang diminta, anak masih terlihat ragu dalam menjawab. 

Berdasarkan  wawancara dengan guru, bahwa anak pada kelas IIIC terdapat 

dua orang siswa dan satu orang siswi. Dari ketiga orang siswa dan siswi tersebut 

memiliki tingkat kecerdasan yang setara, memiliki kondisi fisik yang normal dan 

kemampuan motorik yang cukup baik. Berdasarkan informasi yang didapat dari 

guru kelas.. Kemudian guru juga sudah mengajarkan kepada anak tentang konsep 

lambang bilangan 1-10, namun anak belum bisa dalam mengenal lambang 

bilangan tersebut.  

Selama ini guru mengajarkan tentang konsep bilangan ini dengan metode 

yang digunakan adalah metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab, serta 

pembelajaran langsung dengan memanfaatkan benda sekitar,  sehingga anak belum 
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menunjukkan respon yang berarti. Dalam menyebutkan dan membedakan lambang 

bilangan, anak sangat lama dan sering lupa dari lambang bilangan yang sudah 

dijelaskan dari guru. Ketika guru mengenalkan lambang bilangan pada anak, anak 

terkadang menjawab dengan benar. Namun, setelah guru selesai menjelaskan, 

kemudian anak diberikan latihan anak sering salah dalam menjawab tentang 

konsep lambang bilangan ini. Hal tersebut membuat hasil belajar anak pada mata 

pelajaran matematika mengenai mengenal lambang bilangan menjadi rendah. 

Faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran salah-satunya 

adalah profesionalisme seorang guru. Ada empat kompetensi dasar yang harus 

dimiliki seorang pendidik seperti kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.  Apabila keempat kompetensi 

telah dilaksanakan oleh setiap guru, maka tujuan pendidikan akan tercapai dengan 

baik. Namun kenyataan dilapangan tidak semua guru menerapkan empat 

kompetensi dasar tersebut. Sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Peneliti berdiskusi bersama guru kelas yang nantinya akan dijadikan sebagai 

kolaborator, dimana peneliti nantinya akan mengadakan penelitian tindakan kelas 

bagi siswa tunagrahita ringan kelas IIIC dalam hal meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan dengan menggunakan kartu bergambar.  Belajar 

dengan menggunakan kartu bergambar merupakan suatu kegiatan yang 

menyenangkan yang dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri. Media kartu angka 

bergambar dengan disertai warna-warna merupakan media yang bisa membantu 

guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan mengurangi keterbatasan dalam 
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penyampaian materi, selain itu media gambar dapat memberikan detil yang 

lengkap dengan apa yang akan disampaikan sehingga anak dengan mudah 

mengingatnya. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: anak sulit dalam menyebutkan, menunjukkan dan membedakan 

lambang bilangan 1-10. Pembelajaran yang dilaksanakan masih terpaku pada 

metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi. Media yang digunakan guru 

sederhana, sehingga kurang menarik bagi anak. Berdasarkan masalah tersebut 

peneliti tertarik untuk mengangkat hal tersebut dengan memberikan solusi dalam 

memecahkanan permasalahannya melalui media kartu angka bergambar. 

Berdasarkan fakta diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

tentang peningkatan mengenal lambang bilangan melalui kartu angka bergambar 

bagi siswa tunagrahita ringan kelas III. Adapun judul dari penelitian ini adalah 

“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Kartu Angka 

Bergambar Bagi Anak Tunagrahita Ringan Kelas III di SLB N 2 Kota Jambi” 

B. PERUMUSAN DAN PEMECAHAN MASALAH  

Berdasarkan permasalahan yang ada dilatar belakang, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah kemampuan mengenal 

lambang bilangan  pada anak tunagrahita ringan dapat ditingkatkan melalui 

kartu angka bergambar di SLB N 2 Kota Jambi?” 



6 
 

 

2. Pemecahan Masalah 

Dari permasalahan yang tersebut maka peneliti memberikan solusi pemecahan 

masalah tersebut melalui media kartu angka bergambar dalam meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak tunagrahita ringan di SLB 

N 2 Kota Jambi 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

tungrahita ringan melalui kartu angka bergambar 

2. Untuk membuktikan apakah melalui kartu angka bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

tunagrahita ringan kelas III di SLB N 2 Kota Jambi  

D. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara meningkatkan  

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui kartu angka 

bergambar pada anak tunagrahita ringan. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 



7 
 

 

a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan tentang penulisan karya ilmiah 

dan pengetahuan tentang cara meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan melalui kartu angka bergambar 

b. Bagi guru dan pihak sekolah, sebagai acuan bagi guru tentang pemilihan 

strategi, metode, pendekatan dan model pembelajaran yang tepat dalam 

mengajarkan lambang bilangan. 

c. Bagi peneliti berikutnya, hasil peneliti ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam pelakasanaan penelitian berikutnya 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian media kartu angka bergambar dapat 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan  yang dilaksanakan di 

kelas III SLB N 2 Jambi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dan 

siklus II yang masing-masing dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas tentang 

meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan  melalui media kartu 

angka bergambar untuk anak tunagrahita ringan kelas III, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran kemampuan mengenal lambang bilangan  pada anak 

tunagrahita ringan kelas III dilakukan dengan kartu angka bergambar. Proses 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan kartu angka bergambar dalam mengenal lambang bilangan  

untuk anak tunagrahita ringan. 

2. Hasil belajar anak tunagrahita ringan kelas III dalam mengenal lambang 

bilangan  meningkat melalui media kartu angka bergambar. Hal ini terlihat 

pada persentase hasil kemampuan siswa, yang mana persentase hasil belajar 

siswa FX mengalami peningkatan dari 40% pada siklus I menjadi 85% pada 

siklus II, persentase hasil belajar siswa HZ mengalami peningkatan dari 55% 

pada siklus I menjadi 80% pada siklus II dan hasil belajar RZ mengalami 
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peningkatan dari 57% pada siklus I menjadi 82.5% pada siklus II. 

Disimpulkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan  dapat 

ditingkatkan melalui media kartu angka bergambar bagi anak tunagrahita 

ringan kelas III. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian tindakan yang penulis lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah luar biasa diharapkan membuat kebijakan untuk 

memberikan kebebasan kepada guru dan anak dalam melaksanakan 

pembelajaran yang bebas dan kreatif, tanpa harus terfokus dengan tradisi 

belajar yang lama yang sama sekali tidak membatu anak menemukan cara 

belajar yang sesuai dan menyenangkan baginya. Diharapkan kepala sekolah 

membantu dan menyediakan baik itu strategi, model, metode, dan pendekatan 

ataupun media dan bahan pembelajaran yang sekiranya diperlukan dalam 

mengembangkan setiap potensi dan kecerdasan anak untuk mengembangkan 

setiap ide-ide guru kelas dalam memberikan pembelajaran pada anak. 

2. Bagi guru 

Agar pembelajaran dapat dicapai, maka sebaiknya dapat memberikan 

pembelajaran dengan memberikan baik itu strategi, model, metode, dan 

pendekatan ataupun media dan bahan pembelajaran yang menarik serta 
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bervariasi sesuai dengan kararteristik anak serta disesuaikan dengan 

kebutuhan sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan penelitian ini dengan 

memberikan berbagai variasi dalam menggunakan strategi, model, metode, 

dan pendekatan serta media pembelajaran untuk pengajaran kemampuan 

mengenal lambang bilangan . 
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